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Abstrak 
Kalkulus merupakan salah satu matakuliah yang mempunyai peranan yang 
penting dalam menyelesaikan masalah matematika, fisika, kimia, biologi, teknik, 
pertanian, dan ekonomi. Oleh karena itu, mahasiswa pendidikan matematika perlu 
menguasai kalkulus khususnya integral tentu sebagai bekal untuk mengajar dan 
menyelesaikan masalah sehari-hari. Namun demikian, kenyataan menunjukkan 
pemahaman mahasiswa terhadap konsep integral tentu serta menggunakannnya 
dalam memecahkan masalah masih rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah model problem based instruction (PBI). Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan pemahaman mahasiswa dalam 
memecahkan masalah tentang integral tentu dengan model PBI. Penelitian ini 
termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan jumlah siklus sebanyak 3 (tiga) 
siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 (empat): tahap perencanaan, tahap 
pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap refleksi. Subjek penelitian adalah 
mahasiswa program studi pendidikan matematika semester II tahun akademik 
2011/2012 FKIP Unsyiah. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah tes 
kemampuan memecahkan masalah, lembar pengamatan aktivitas dosen, lembar 
pengamatan aktivitas mahasiswa, dan angket respon mahasiswa. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil analisis diperoleh pengembangan pemahaman 
mahasiswa dalam memecahkan masalah tentang integral tentu dilakukan melalui 
model PBI, yaitu orientasi mahasiswa pada masalah, mengorganisasikan bantuan 
dalam penyelidikan secara  kelompok, memberi bantuan dalam menyelidiki secara 
kelompok,  mengembangkan dan memberikan bimbingan memecahkan masalah, 
menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah.   
Kata Kunci:  pemahaman, memecahkan masalah, integral tentu, dan model PBI  
 
PENDAHULUAN 
Pembelajaran matematika di perguruan tinggi mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir, memecahkan masalah 
dan kemandirian mahasiswa. Hal ini sesuai pendapat Ansjar (2000:15), 
pembelajaran matematika di perguruan tinggi perlu diberi penekanan pada aspek: 
pemahaman konsep dengan baik dan benar, kekuatan bernalar matematika, 
keterampilan dalam teknik dan metode dalam matematika, dan kemampuan belajar 
mandiri. Koko Martono (1999) menjelaskan tujuan pembelajaran matematika di 
perguruan tinggi untuk memperoleh pengetahuan dasar dan pola pikir matematika, 
dalam bentuk: (1) tertatanya pola pikir ilmiah yang kritis, logis, dan sistematik, (2) 
terlatihnya daya nalar dan kreativitas setelah mempelajari berbagai strategi dan 
taktik dalam pemecahan masalah kalkulus, (3) terlatih dalam merancang model 
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matematika sederhana, (4) terampil dalam teknik matematika yang baku dengan 
didukung oleh konsep, penalaran, rumus, dan metode yang benar. 
Kalkulus II merupakan salah satu mata kuliah wajib pada program studi 
pendidikan matematika yang memiliki bobot 3 sks. Mata kuliah ini bertujuan untuk 
membekali mahasiswa tentang konsep integral, teknik pengintegralan, integral 
fungsi transeden, dan integral tak wajar. Kompetensi yang diharapkan adalah: (1) 
memahami konsep integral taktentu dan integral tentu serta terampil 
menggunakannya dalam memecahkan masalah, (2) memahami teknik-teknik 
pengintegralan serta terampil menggunakan dalam memecahkan masalah, (3) 
memahami konsep integral tak wajar serta terampil menggunakan dalam 
memecahkan masalah. Selain itu, kalkulus merupakan salah satu mata kuliah yang 
mempunyai peranan yang penting dalam menyelesaikan masalah matematika, 
fisika, kimia, biologi, teknik, pertanian, dan ekonomi. Oleh karena itu, kemampuan 
mahasiswa untuk memahami materi kalkulus sangat penting ditanapkan pada 
mahasiswa pendidikan matematika. 
Kenyataan menunjukkan bahwa pembelajaran kalkulus selama ini masih 
berorientasi pada dominasi dosen dalam menjelaskan materi dan mahasiswa lebih 
banyak diajak untuk menggunakan rumus-rumus atau sifat-sifat (teorema) yang 
telah disajikan. Namun mahasiswa kurang diajak untuk menjelaskan atau 
mengintepretasi,  menjelaskan hubungan, mengidentifikasi keberlakuan suatu 
definisi, teorema serta menginterpretasinya dalam matematika dan bidang yang 
lain. Akibatnya pemahaman  mahasiswa terhadap konsep (definisi, teorema) pada 
kalkulus lemah. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes quis mata kuliah kalkulus II 
semester genap 2010/2011 tentang diminta mahasiswa untuk menjelaskan makna 
definisi integral tentu diperoleh: 2 orang mahasiswa dari 38 (5,2%) dapat 
mengucapkan dan menjelaskan  definisi integral tentu dengan benar dan 26 orang 
mahasiswa (94, 8%) tidak dapat mengucapkan dan menjelaskan definisi integral 
tentu.  
 Beberapa penyebab lemahnya pemahaman  mahasiswa terhadap konsep 
integral tentu, antara lain: pembelajaran masih berorientasi pada kegiatan 
menggunakan rumus-rumus dalam menyelesaikan soal-soal integral tentu, 
mahasiswa kurang diajak untuk menyelesaikan masalah baik terkait dengan 
matematika maupun bidang lain. Jika permasalahan ini, tidak diatasi secepat 
mungkin, maka mahasiswa akan mengakan mengalami kesulitan dalam belajar 
materi kalkulus lanjut, analisis real, teori peluang, statistik matematika dan mata 
kuliah lainnya. Hal ini sejalan pendapat Martono (1999: i) bahwa kalkulus salah 
satu mata kuliah yang perlu dikuasai dengan baik oleh mahasiswa sains dan 
rekayasa agar dapat mempelajari bahan matematika berikut. Lebih lanjut Martono 
menjelaskan tujuan diajarkan kalkulus  adalah sebagai suatu alat dalam proses 
pemecahan dan menyelesaikan berbagai masalah dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi.  Demikian pula, pendapat Hudoyo (1988:9) penguasaan materi 
matematika dan cara penyampaiannya merupakan syarat yang tidak dapat ditawar 
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lagi bagi pengajar matematika. Seorang pengajar matematika yang tidak menguasai 
materi matematika yang akan diajarkan, tidak mungkin ia dapat mengajar 
matematika dengan baik.  
Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 
memperbaiki proses pembelajaran yaitu menerapkan model problem based 
instruction (PBI). Menurut Arends (1997: 157) model PBI adalah model belajar, 
siswa/mahasiswa mengerjakan permasalahan otentik dengan maksud untuk 
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Sedangkan 
Benoit (dalam Saragih, 2007) menjelskan model pembelajaran berbasis masalah 
adalah suatu proses pembelajaran yang diawali dari masalah-masalah yang 
ditemukan dalam suatu lingkungan pekerjaan. Model pembelajaran ini 
menggunakan masalah untuk belajar, yaitu sebelum mahasiswa mempelajari suatu 
materi, mereka diharuskan mengidentifikasi suatu masalah, baik yang dihadapi 
secara nyata maupun telaah kasus. Masalah diajukan sedemikian rupa sehingga 
mahasiswa menemukan kebutuhan belajarnya agar mereka dapat memecahkan 
masalah tersebut. Pada pembelajaran ini, dosen berperan untuk mengajukan 
permasalahan atau pertanyaan, memberikan bimbingan melalui langkah-langkah 
pemecahan masalah, motivasi, dan fasilitas yang diperlukan. 
Langkah-langkah penerapan model PBI, yaitu: (1) orientasi 
siswa/mahasiswa pada masalah: pada langkah ini dosen menjelaskan tujuan 
pembelajaran, memotivasi mahasiswa, (2) mengorganisasikan bantuan dalam 
penyelidikan secara  kelompok, (3) memberi bantuan dalam menyelidiki secara 
kelompok, (4) mengembangkan dan memberikan bimbingan memecahkan 
masalah, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah.  
Harapan penerapan model PBI, yaitu: (1) mengembangkan kemampuan berpikir 
siswa/mahasiswa dan kemampuan memecahkan masalah, (2) mendewasakan 
siswa/mahasiswa melalui penilaian, (3) membuat siswa/mahasiswa mandiri. 
Mengembangkan pemahaman mahasiswa dalam memecahkan masalah tentang  
integral tentu dibimbing melalui langkah-langkah pemecahan masalah Polya 
(1985:15), yaitu: memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan strategi, dan 
memeriksa hasil yang diperoleh. Melalui langkah-langkah ini mahasiswa 
diharapkan dapat mengkonstruksi definisi jumlah Riemann, definisi integral tentu, 
membuktikan teorema, menggunakan definisi dan teorema integral tentu untuk 
menyelesaikan masalah. 
Beberapa hasil penelitian tentang model PBI, yaitu: (1) hasil penelitian 
Nani Ratnaningsih (2005) tentang mengembangkan kemampuan berpikir 
matematika SMU melalui pembelajaran berbasis masalah diperoleh: (a) 
pemahaman matematika siswa melalui pembelajaran berbasis masalah lebih baik 
dari pada pemahaman matematika siswa melalui pembelajaran biasa, (b) 
kemampuan berpikir tingkat tinggi matematika siswa melalui pembelajaran 
berbasis masalah lebih baik dari pada kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui 
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pembelajaran biasa, (c) siswa aktif selama proses pembelajaran berbasis masalah, 
(d) siswa bersikap positif terhadap pembelajaran berbasis masalah, (2) hasil 
penelitian Usman (2008) tentang penerapan stategi pembelajaran berdasarkan 
masalah pada materi persamaan kuadrat diperoleh: (a) ketuntasan hasil belajar 
siswa termasuk dalam kategori tuntas, (b) aktivitas siswa selama  pembelajaran 
berlangsung termasuk kategori efektif, (c) kemampuan guru mengelola 
pembelajaran termasuk kategori baik, (d) respon siswa terhadap penerapan 
pembelajaran positif. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, perlunya 
dilaksanakan penelitian tentang pengembangan pemahaman mahasiswa dalam 
memecahkan masalah tentang integral tentu melalui model PBI. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan model PBI untuk pengembangan pemahaman 
mahasiswa dalam memecahkan masalah tentang integral tentu. 
 
 METODE PENELITIAN 
 Mengacu pada tujuan penelitian maka penelitian ini termasuk jenis 
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 
dosen/guru untuk memperbaiki proses perkuliahan/pembelajaran. PTK ini terdiri 
dari 3 siklus dan setiap siklus meliputi 4 (empat) tahap yaitu: tahap perancanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif karena menguraiakan proses pembelajaran yang dilaksanakan.  
 Subyek penelitian adalah mahasiswa program studi pendidikan  
matematika FKIP Unsyiah yang memprogram kalkulus II semester genap 
2011/2012  yaitu kelas B (unit genap) sebanyak 40 orang mahasiswa.  Data dan 
sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah: (1) data hasil tes 
pemahaman  mahasiswa dalam memecahkan masalah, (2) data hasil observasi 
aktivitas dosen, dan (3) data hasil observasi aktivitas mahasiswa. Teknik 
pengumpulan data adalah soal tes pemahaman, lembar observasi aktivitas 
mahasiswa, dan lembar obsevasi aktivitas dosen. Soal tes kemampuan 
memecahkan masalah jumlah Rieman dan definisi integral tentu pada pertemuan I, 
yaitu: (1) Andaikan sebuah benda bergerak sepanjang sumbu t sedemikian hingga 
kecepatannya pada saat t detik adalah v = t + 1 kaki per detik. Seberapa jauh benda 
itu bergerak antara t = 0 dan t = 2 detik?. Jelaskan langkah-langkah 
menyelesaikannya, (2)  Fungsi f merupakan fungsi bilangan ril yang didefinisikan 
oleh f(x) = x2 – 2x pada interval [1, 3]. Gunakan definisi integral tentu untuk 
menentukan    dx dan berikan alasan setiap langkah penyelesaian, (3) 
Misalkan f adalah fungsi bilangan ril yang didefinisikan oleh f(x) = 4 pada interval 
[0, 3], buktikan jumlah Riemann untuk fungsi f pada interval yang diberikan 
mempunyai nilai 12. Soal tes kemampuan mahasiswa memecahan masalah tentang 
teorema dasar kalkulus dan teorema kelinearan integral tentu setelah pertemuan II, 
yaitu: (1) Misalkan f (x) = c, c konstanta dan f kontinu serta mempunyai anti 
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turunan di [a, b]. Buktikan  	
   = c(b - a). Berikan alasan setiap langkah 
penyelesiannya, (2) Diberikan fungsi f(x) =  1,      0 ≤  < 1,      1 ≤  < 24 − ,  2 ≤  ≤ 4 .  
Fungsi kontinu dan mempunyai anti turunan pada [0,4]. Tentukan   . 
Tuliskan data-data yang diketahui dan ditanyakan, konsep-konsep apa saja yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, dan berikan alasan setiap 
langkah penyelesaian, (3) Misalkan f(x) =  merupakan fungsi bilangan bulat 
terbesar kurang atau sama dengan x. Tunjukkan bahwa   −  dx = 3. 
Tuliskan konsep-konsep apa saja yang gunakan untuk menyelesaikan masalah 
tersebut dan tuliskan alasan setiap langkah penyelesaiannya. Soa tes kemampuan 
mahasiswa memecahkan masalah tentang teorema integral tentu lanjutan akhir 
pertemuan III, yaitu: (1) Buktikan    √1 + #$ #%= −√1 +  + 3'√1 + '. Tuliskan konsep apa saja yang digunakan dalam menyelesaikan 
masalah tersebut dan Tuliskan langkah-langkah setiap penyelesaiannya, (2) 
tentukan   + #()x)dx. Tuliskan konsep apa saja yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah ini. Melalui tes kemampuan I, II dan III diharapkan 
mahasiswa dapat memahami proses pemecahan masalah melalui langkah-langkah, 
yaitu  memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan strategi, dan 
memeriksa hasil yang diperoleh. 
 Teknik analisis data dilakukan dengan cara: (1) mereduksi data adalah 
kegiatan menyeleksi, memfokuskan, dan menyederhanakan semua data yang telah 
diperoleh. Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang jelas sehingga 
peneliti dapat menarik kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan, (2) 
menyajikan data adalah kegiatan menyajikan hasil reduksi data secara naratif 
sehingga memungkinkan penarikan kesimpulan dan keputusan pengambilan 
tindakan. Data yang telah disajikan tersebut selanjutnya.dibuat penafsiran dan 
evaluasi untuk tindakan selanjutnya. Hasil penafsiran dan evaluasi dapat berupa (a) 
perbedaan antara jenis penelitian dan pelaksanaan tindakan, (b)  perlunya 
perubahan tindakan, (c) alternatif tindakan yang dianggap tepat, (d) persepsi 
peneliti mengenai tindakan yang telah dilaksanakan, dan (e) kendala-kendala yang 
muncul dan alternatif pemecahannya, (3) menarik kesimpulan dan verifikasi adalah 
memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga 
mencakup pencarian makana data serta pemberian penjelasan. Kegiatan verifikasi 
merupakan kegiatan mencari validitas kesimpulan. Kegiatan yang dilakukan adalah 
menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna yang ditemukan.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Siklus Pertama 
Perencanaan  
 Paparan  hasil pelaksanaan tahap perencanaan adalah satuan acara 
pembelajaran (SAP01) dengan materi jumlah Rieman dan definisi integral tentu 
yang disusun berdasarkan langkah-langkah model PBI, lembar aktivitas 
mahasiswa, media pembelajaran (power poin), instrumen tes pemahaman 
mahasiswa dalam memecahan masalah akhir pertemuan I, lembar observasi 
aktivitas dosen, dan lembar observasi aktivitas mahasiswa. 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran siklus I dilaksanakan pada Hari Rabu, 16 Maret 
2012 pukul 08.00 - 10.30. Pembelajaran diawali dengan diberikan masalah, yaitu: 
1) Misalkan sebuah benda bergerak sepanjang sumbu t sedemikian sehingga 
kecepatannya pada saat t diberikan oleh v = f(t) =  *+ 1 kaki per detik. (a) 
gambarlah grafik fungsi f, (b) partisi interval [0, 3] menjadi n bagian, selanjutnya 
buatlah persegipanjang-persegipanjang sehingga menjadi n buah persegipanjang, 
(c) hitung luas semua persegipanjang, (d) seberapa jauh benda bergerak antara t = 0 
dan t = 3?, 2) Diberikan fungsi f(x) =  x2, sumbu x, dan garis tegak x = 2. (a) 
gambarlah  grafik fungsi f, (b) partisi interval [0, 2] menjadi n bagian, (c) buatlah 
persegipanjang-persegipanjang  dari dengan alas hasil partisi-partisi interval [0, 2] 
sehingga menjadi n buah persegipanjang, (d) hitunglah luas n buah persegipanjang, 
3) diberikan fungsi f(x) =  x2 + 1 pada selang [-1, 2] dengan titik-titik partisi 
berjarak sama: -1 < -0,5< 0 < 0,5 < 1 < 1,5 < < 2 dengan titik sampel x sebagai titik 
tengah selang ke –i. Berdasarkan jawaban tugas (1), (2) dan (3) apa yang dapat 
kalian simpulkan tentang jumlah Riemann.  Selanjutnya mahasiswa secara 
kelompok diminta menyelesaikan tugas yang dibimbing melalui langkah-langkah; 
yaitu memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa 
hasil yang diperoleh. Setelah diskusi kelompok mahasiswa diminta 
mempresentasikan hasil kerja kelompok masalah 1. Berikut ini salah satu hasil 
kerja kelompok B, yaitu menuliskan apa saja yang diketahui dan ditanyakan, 
menyusun strategi dengan menggambar grafik fungsi v, menyusun partisi [0, 3], 
membuat persegipanjang-persegipanjang kecil, menentukan ∆,, mengitung luas 
persegipanjang-persegipanjang yang jumlahnya n buah, menjalankan strategi 
dengan menghitung luas keseluruhan persegipanjang dan terakhir menyecek hasil 
dengan memeriksa kembali setiap langkah penyelesaian. Selanjutnya disimpulkan 
definisi jumlah Riemann, yaitu: Misalkan f sebuah fungsi yang didefinisikan pada 
interval tertutup [a, b].Partisi interval [a, b] menjadi n bagian dengan partisi: a = 
x0 < x1 < x2 < ..... < xn-1 < xn = b dan ∆, = xi – xi-1. Ambil sebuah titik sebarang  -  
pada bagian [xi-1, xi]. Jumlah Riemann yang dilambangkan dengan Rp = ∑ ̅∆,0,1 . Selanjutnya, diminta kelompok D menjelaskan definisi integral 
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tentu: Misalkan f suatu fungsi  yang didefinisikan pada interval [a, b]. Jika 23|5|→ ̅)∆, ada, maka dikatakan f adalah terintegralkan pada [a, b]. 
Selanjutnya  	
   disebut integral tentu f dari a ke b yang diberikan oleh:  	
  = 23|5|→ ̅)∆,.  Melalui langkah –langkah yang sama diselesaikannya 
masalah 2 dan masalah 3 serta digunakan definisi jumlah Riemann dan definisi 
integral tentu. 
 
Siklus Kedua 
Perencanaan 
 Paparan  hasil pelaksanaan tahap perencanaan adalah satuan acara 
pembelajaran (SAP02) dengan materi definisi integral tentu, teorema keintegralan, 
teorema dasar kalkulus, dan teorema kelinearan integral tentu, media pembelajaran 
(power poin), instrumen tes kemampuan pemecahan masalah akhir pertemuan II, 
lembar observasi aktivitas dosen, dan lembar observasi aktivitas mahasiswa 
(LAM). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran siklus II dilaksanakan pada Hari Rabu, 23 Maret 2012 pukul 
10.40 -13.10. Pembelajaran diawali dengan diberikan masalah dan diminta 
mahasiswa secara kelompok menyelesaikan masalah yang diberikan di LAM, yaitu 
: 1) Diberikan fungsi f(x)  = 2x + 3 terdefinisi pada interval [0, 4]. (a) tuliskan 
dalam bentuk definisi integral tak tentu, (b) gambarlah daerah di bawah fungsi f 
dan dibatasi oleh [0, 4], (c) hitunglah luas daerah dengan menggunakan jumlah 
Riemann. 3)  Diberikan fungsi  
f(x) = 7        ,  0 ≤  ≤ 11,  1 ≤  ≤ 3  − 4, 3 ≤  ≤ 5   
(a) Gambarlah grafik fungsi f, (b) gunakan definisi integral tentu untuk menghitung 
luas daerah di bawah grafik fungsi f  dan menggunakan definisi integral tentu serta 
tuliskan langkah-langkahnya, 2) Diberikan fungsi berikut ini. 
f(x) = x3 + sinx, (b) f(x) =  9,  (c) f(x) = : sin     0            = 0  jika x ≠ 0 dan (d) 
f(x) = @1,                 A2(B( C#D(20,   AE( A2(B( C#D(2 
Selidikilah mana  fungsi f terintegralkan pada [-2,2] dan berikan alasan. 3) 
hitunglah setiap integral: (a)  | − 1|   dan  FG dx serta tuliskan langkah-
langkah setiap penyelesaian.  
 Setelah diskusi perwakilan kelompok diminta kelompok D mempresentasi 
hasil kerja.  Hasil kerja kelompok D, yaitu: masalah 1: langkah pertama ditulis apa 
yang diketahui dan ditanyakan, menggambar grafik fungsi, dibuat partisi [0, 4], 
ditentukan panjang bagian interval hasil partisi, luas pergesipanjang dan digunakan 
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definisi integral tentu. Masalah 2: kelompok D, diberikan penjelasan tentang 
teorema keterintegralan: Jika f terbatas pada [a, b] dan f kontinu di sama kecuali 
pada sejumlah terhingga titik, maka f terintegralkan pada [a, b]. Jika f kontinu 
pada seluruh interval [a, b] maka f terintegralkan pada [a, b]. Selanjutnya: fungsi-
fungsi yang terintegralkan pada setiap interval tertutup [a, b] adalah fungsi –
fungsi polinom, fungsi sinus dan kosinus, fungsi-fungsi rasional, asalkan [a,b] 
tidak memuat titik-titik yang mengakibatkan penyebut nol. Dengan teorema 
tersebut, kelompok mengidentifikasi dan membuktikan fungsi-fungsi yang 
terintegralkan dan tidak terintegralkan, yaitu fungsi (a) terintegralkan, fungsi (b) 
terintegralkan kecuali di x = -3, sedangkan fungsi c dan d tidak terintegralkan. 
Masalah 3 (a), kelompok D, sudah memahami masalah dengan menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan, menyusun strategi dengan mengubah f(x) = | − 1|  
menjadi f(x) = @ − 1,   ≥ 11 − ,   < 1dengan menggunakan definisi nilai mutlak. 
Selanjutnya, digambar grafik fungsi f(x) dengan interval [0,4], melaksanakan 
strategi mengggunakan definisi integral tentu untuk menghitung  | − 1| , dan 
langkah terakhir mengecek hasil dengan memeriksa setiap langkah 
penyelesaiannya. Untuk masalah 3(b) mahasiswa kelompok D, memahami 
masalah, namun kesulitan dalam menggambar grafik fungsi f(x) =  , sehingga 
gagal dalam menghitung  FG dx.  Dari 8 kelompok, hanya kelompok A dan E 
yang benar menyelesaikan masalah  FG dx dengan cara menyatakan fungsi 
menjadi f(x) = 
IJK
JL 0,   = 01,  1 ≤  < 22,  2 ≤  < 33,  3 ≤  < 44,   = 4
, menggambarkan grafik fungsi dan  
menghitung FG dx dengan menggunakan teorema penjumlahan interval.  
 
Siklus Ketiga 
Perencanaan  
 Paparan  hasil pelaksanaan tahap perencanaan adalah satuan acara 
pembelajaran (SAP03) dengan materi teorema integral tentu, yaitu teorema 
penambahan interval, perbandingan, keterbatasan, pengintegralan suatu integral 
tentu, teorema nilai rata-rata untuk integral. Teorema integral fungsi genap dan 
ganjil, serta teorema integral fungsi periodik, media pembelajaran (power poin), 
instrumen tes kemampuan memecahkan masalah pada akhir pertemuan III, lembar 
observasi aktivitas dosen, dan lembar observasi aktivitas mahasiswa (LAM). 
 
Pelaksanaan Pembelajaran 
Pembelajaran siklus III dilaksanakan pada Hari Rabu, 30 Maret 2012 pukul 
10.40 -13.10. Pembelajaran diawali dengan dijelaskan teorema penambahan 
interval, ilustrasi, menyatakan teorema dalam latar belakang, premis, kesimpulan, 
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ruang lingkup penggunakan dan pembuktian. Selanjutnya mahasiswa diberikan 
tugas melalui LAM tentang: 1) diberikan teorema perbandingan, teorema 
keterbatasan, pendiferensialan suatu integral tentu, teorema nilai rata-rata, teorema 
simetri dan teorema fungsi periodik. Dari  teorema tersebut mahasiswa diminta 
menuliskan kembali dengan kata-kata sendiri, belakang, premis, kesimpulan, ruang 
lingkup penggunakan dan pembuktian. 2) (a) Buktikan jika fungsi f adalah fungsi 
ganjil pada selang  [-a, a] maka  

  = 0?.jelaskan langkah-langkah 
pembuktian serta berikan contoh,  (b) jika  #(')  maka   dapat dijabarkan 
menjadi bentuk:  #('M  +  #(')M ? Berikan alasan. Dapatkah bentuk  #(')  dx dijabarkan dalam bentuk lain, berikan alasan, 3) Buktikan   9NOO *%= 9P dan berikan alasan setiap langkah. Berikan ini hasil kerja, 
kelompok A sebagai berikut. Mahasiswa diharapkan dapat menyelesaiakan 
masalah integral tentu melalui langkah-langkah: memahami masalah, menyusun 
strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa hasil yang diperoleh. 
Hasil Observasi Aktivitas Dosen dan Mahasiswa 
 Hasil observasi aktivitas dosen dalam melaksanakan model PBI diperoleh: 
rata-rata pada siklus I, siklus II dan siklus III masing-masing: 78, 2% (baik), 85,8% 
(baik), dan 86,5% (baik). Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan model PBI pada 
materi integral tentu melalui langkah-langkah: (1) pengorganisasian mahasiswa 
pada masalah, (2) mengorganisasikan bantuan dalam penyelidikan secara  
kelompok,  (3) memberi bantuan dalam menyelidiki secara kelompok, (4) 
mengembangkan dan memberikan bimbingan memecahkan masalah melalui 
langkah –langkah Polya: memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan 
strategi, dan (5) memeriksa hasil yang diperoleh, menganalisis dan mengevaluasi 
proses memecahkan masalah sudah baik.  
Hasil observasi aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran pada siklus I, 
siklus II dan siklus III masing-masing diperoleh:76,7% (cukup), 88,3% (baik) dan 
88,6% (baik). Dengan demikian, aktivitas mahasiswa pada tahap memahami 
masalah, yaitu  menentukan data yang diketahaui, apa yang ditanya, membuat 
grafik fungsi (gambar), aktivitas membuat rencana: memahami contoh soal yang 
telah dibahas, membuat hubungan hal diketahui dengan hal yang ditanyakan, 
mencari data yang tidak ketahui, melaksanakan rencana: menyelesaikan rencana, 
memahami langkah-langkah menyelesaikan, dan melihat kembali: meneliti kembali 
hasil yang diperoleh secara umum sudah baik. Melalui pelaksanaan model PBI 
diperoleh mahasiswa secara kerja kelompok menyusun definisi jumlah Riemaan, 
definisi integral tentu, membangun pemahaman terhadap  torema-teorema serta 
menggunakan dalam memecahkan masalah sehingga mahasiswa percaya diri dalam 
menyelesaikan masalah-masalah dengan menggunakan konsep integral tentu.  Hal 
ini sesuai pendapat Arends (dalam Ratumanan, 2004) model PBI adalah model 
belajar, siswa/mahasiswa mengerjakan permasalahan otentik dengan maksud untuk 
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menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. 
Pemahaman Mahasiswa dalam memecahan Masalah 
 Hasil pemahaman mahasiswa dalam memecahkan masalah tentang integral 
tentu terhadap 40 orang mahasiswa disajikan dalam tabel berikut ini. 
 
Tingkat Pemahaman  Interval Skor Siklus I Siklus 2 Siklus 3 
Frek % Frek % Frek % 
Sangat Baik (SB) 85 ≤ skor ≤ 100 5 12,5 6 15 6 15 
Baik (B) 70  ≤ skor < 85 16 40 19 47,5 20 50 
Cukup (C) 55  ≤ skor < 70 12 30 11 27,5 8 20 
Kurang Baik (KB) 40  ≤ skor < 55 5 12,5 4 10 4 10 
Jelek (J)  0  ≤ skor < 40 2 5 2 5 2 5 
 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh pemahaman mahasiswa dalam 
memecahkan masalah tentang integral tentu diperoleh: rata-rata 14% mahasiswa 
sangat baik dalam memahami memecahkan masalah melalui langkah-langkah 
memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa hasil 
yang diperoleh, rata-rata 45% mahasiswa baik dalam dalam memahami 
memecahkan masalah melalui langkah-langkah memahami masalah, menyusun 
strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa hasil yang diperoleh, rata-rata 26% 
cukup dalam memahami memecahkan masalah melalui langkah-langkah 
memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa hasil 
yang diperoleh, rata-rata 11% kurang baik dalam memahami memecahkan masalah 
melalui langkah-langkah memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan 
strategi, dan memeriksa hasil yang diperoleh, dan 5% jelek dalam memahami 
memecahkan masalah melalui langkah-langkah memahami masalah, menyusun 
strategi, menjalankan strategi, dan memeriksa hasil yang diperoleh. Dengan 
demikian, secara umum, pemahamana mahasiswa dalam memecahkan masalah 
tentang integral tentu sudah baik. Hal ini sesuai pendapat Arend (dalam 
Ratumanan, 2004), mengembangkan kemampuan proses berpikir siswa/mahasiswa 
memecahkan masalah.  
Hasil Refleksi 
 Berdasarkan data pelaksanaan pembelajaran, aktivitas mahasiswa, aktivitas 
dosen, dan hasil tes pemahaman dalam memecahkan masalah diperoleh hasil 
refleksi siklus 1, yaitu: (1) aktivitas mahasiswa dalam pembelajaran termasuk 
kategori cukup, (2) aktivitas dosen dalam pembelajaran termasuk kategori cukup, 
(3) 4 beberapa kelompok mahasiswa masih kesulitan dalam menentukan titik-titik 
pembagian selang dan memberikan alasan suatu fungsi dapat terintegralkan pada 
interval [a,b].  Hasil refleksi siklus 2 diperoleh: aktivitas mahasiswa baik, aktivitas 
dosen baik, namun ada 5 kelompok dari 8 kelompok yang kesulitan dalam 
menggambarkan fungsi f(x) = | − 1| dan f(x) dan f(x) =  sehingga gagal 
menghitung  | − 1|  dan  FG dx.  Hasil refleksi 3 diperoleh: (1) aktivitas 
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mahasiswa dalam pembelajaran termasuk kategori baik, (2) aktivitas dosen 
kategori baik dan (3) pemahaman  mahasiswa dalam memecahkan masalah tentang 
teorema integral tentu serta penggunaan dalam menyelesaikan masalah pada 
umumnya baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh pengembangan 
pemahaman mahasiswa dalam  memecahan masalah tentang integral tentu dengan 
model PBI dilakukan melalui langkah-langkah, yaitu orientasi mahasiswa pada 
masalah, mengorganisasikan bantuan dalam penyelidikan, memberi bantuan dalam 
menyelidiki,  mengembangkan dan memberikan bimbingan memecahkan masalah 
melalui langkah-langkah: memahami masalah, menyusun strategi, menjalankan 
strategi, dan memeriksa hasil yang diperoleh dan langkah terakhir dengan 
menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah. Diharapkan kepada 
dosen, guru matematika dan lainnya dapat menggunakan model PBI untuk 
meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika 
secara umum dan integral secara khusus.  
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